
  

 
 

 Lampiran 1 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIKKESEHATANTANJUNGKARANG 
Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 
 

PENJELASAN PENELITIAN 

Judul penelitian: 

 “Pengaruh pemberian foot massage dan aromaterapi lavender terhadap penurunan 

intensitas nyeri ibu post operasi seksio sesarea di ruang rawat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung Tahun 2022” 

 Penelitian ini dilakukan denggan cara mengukur intensitas nyeri pasien sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi. Peneliti menentukan calon responden dengan teknik 

sampling yaitu purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, 

selanjutnya peneliti melakukan kepada calon responden dan menandatangani informed 

consent. Kemudian 1 hari sesudah operasi responden diberikan foot massage dan 

aromaterapi lavender. Sebelum diberikan intervensi responden melakukan pengukuran 

intensitas nyeri melalui lembar observasi pre intervensi NRS (Numeric Rating Scale). 

selanjutnya, melakukan pemberian foot massage dan aromaterapi lavender sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) kepada responden, lalu peneliti melakukan 

pengukuran intensitas nyeri responden setelah di lakukan intervensi foot massage dan 

aromaterapi lavender. 

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah menurunkan intensitas nyeri 

responden serta memberikan kenyamanan dengan menggunakan foot massage dan 

aromaterapi lavender. Dalam penelitian ini tidak ada resiko dan tidak membahayakan fisik 

maupun kesehatan responden. Peneliti bertanggung jawab terhadap pasien pasien selama 

penelitian berlangsung. Selain itu penelitian ini berguna bagi pengembangan pelayanan 

kesehatan maupun keperawatan dan sebagai masukan bagi institusi pelayanan kesehatan 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan. 

 Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti menjadi 

responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan responden tidak akan 

mendapatkan sanksi apapun. Demikian penjelasan singkat penelitian ini.
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KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN 

SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIKKESEHATANTANJUNGKARANG 
Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung 

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Usia : 

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Foot Massage Dan Inhalasi Aromaterapi 

Lavender Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Ibu Post Operasi Seksio 

Sesarea Di Ruang Rawat Inap RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2022” 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. Saya 

percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya. 

Bandar Lampung, July, 2022 

 

Peneliti Responden 

 

 

Leti Kristia Melania  

1814301020 

 

 

……………………. 



 

 
 

 Lampiran 3 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

AROMATERAPI LAVENDER 

 

Definisi Aromaterapi adalah terapi komplementer dalam praktek 

keperawatan dan menggunakan minyak esensial dari bau harum 

tumbuhan untuk mengurangi masalah kesehatan dan 

memperbaiki kualitas hidup. 

Tujuan Untuk mengukur tingkat nyeri pasien post operasi 

Kriteria 1. Pasien post operasi seksio sesarea (Operasi seksio sesarea 

pertama ataupun  yang  pernah  memiliki riwayat  seksio  

sesarea  di  kelairan sebelumnya) 

2. Pasien pasca operasi 24 jam 

3. Pasien yang bersedia menjadi responden 

4. Pasien dengan kondisi sadar, dapat berkomunikasi, 

mengenal tempat dan waktu 

5. Pasien yang mengalami nyeri pasca operasi 

Manfaat 1. Rileksasi 

2. Mempengaruhi penurunan tingkat nyeri 

3. Memberikan perasaan nyaman 

Persiapan alat 

dan bahan 

1. Jam/ Stopwach 

2. Lembar observasi 

3. Lembar informed consent 

4. Tisu/ Kapas 

 

 
 

5. Minyak Essesnsial Lavender 

 
Persiapan 

lingkungan 

Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman 

Pasien 1. Kaji kondisi pasien 

2. Beritahu dan jelaskan pada pasien dan keluarga tentang 

tindakan yang akan dilakukan 



 

 
 

3. Keluarga dan pasien diberikan informed                   concent dan 

bersedia menandatangani bila setuju untuk dijadikan 

responden 

4. Jaga privasi pasien 

Prosedur 1. Berikan salam dan memperkenalkan diri 

2. Peneliti melakukan pengukuran penurunan intensitas nyeri 

pasien post operasi seksio sesarea sebelum dilakukan 

Tindakan intervensi menggunakan lembar observasi NRS 

(Numeric Rating Scale) 

3. Cuci tangan 

4. Memakai hanscoon 

5. Menyiapkan aromaterapi lavender essential oil 10% 

sebanyak 3 tetes dengan menggunakan media tissue  

6. Atur pasien pada posisi yang nyaman semi fowler/fowler. 

7. Mintalah pasien untuk menarik nafas melalui hidung 

secara pelan 

8. Mintalah pasien untuk menahan nafas selama berapa detik 

kemudian keluarkan nafas secara perlahan melalui mulut 

9. Beritahu pasien bahwa pada saat mengeluarkan nafas, 

mulut dalam posisi mencucu (pulshed lip) 

10. Minta pasien untuk mengeluarkan nafas, sampai perut 

mengempis 

11. Lakukan Latihan nafas dalam hingga 2-4 kali 

12. Setelah 15 menit hentikan terapi 

13. Peneliti melakukan pengukuran penurunan intensitas nyeri 

pasien post operasi seksio sesarea sesudah dilakukan 

Tindakan intervensi menggunakan lembar observasi NRS 

(Numeric Rating Scale) 

14. Bereskan alat 

15. Mengatur  posisi pasien kembali semula 

16. Cuci tangan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Lampiran 4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

FOOT MASSAGE 

 

Definisi Massage pada kaki diakhiri dengan massage pada telapak kaki 

yang akan merangsang dan menyegarkan kembali bagian kaki 

sehingga memulihkan sistem kesimbangan dan membantu 

relaksasi 

Tujuan Untuk mengukur tingkat nyeri pasien post operasi 

Kriteria 1. Ibu bersalin seksio sesaria. 

2. Ibu bersedia dijadikan responden. 

3. Ibu kooperatif. 

Manfaat 1. Rileksasi 

2. Mempengaruhi tingkat nyeri 

3. Memberikan perasaan nyaman 

Persiapan alat 

dan bahan 

1. Jam/ Stopwach 

2. Lembar observasi 

3. Lembar informed consent 

4. Tisu 

5. Minyak pijat aroma lavender  

Persiapan 

lingkungan 

Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman 

Pasien 1. Kaji kondisi pasien 

2. Beritahu dan jelaskan pada pasien dan keluarga tentang 

tindakan yang akan dilakukan 

3. Keluarga dan pasien diberikan informed                   concent dan 

bersedia menandatangani bila setuju untuk dijadikan 

responden 

4. Jaga privasi pasien 

Prosedur Memberikan tindakan memijat pada telapak kaki selama 30 menit 

dengan cara menekan seluruh telapak kaki secara bergantian, 

berikut ini adalah tekniknya :  

▪ Effleurage (Mengusap) 

Mengusap dengan tangan mengikuti lekuk kaki selama 6 

menit. 

 



 

 
 

▪ Petrissage (memijit) 

Memijat telapak kaki hingga bagian luar kaki dengan cara  

meremas selama 6 menit. 

 

 
 

▪ Friction (menggosok)  

Menangkupkan salah satu tangan ke punggung kaki, dan 

tangan yang lain menggosok telapak kaki selama 6 menit. 

 

 
 

▪ Tapotement (menepuk)  

Menepuk dengan ringan punggung kaki dan telapak kaki 

dengan kedua tangan secara bergantian selama 6 menit. 

 

 
 

▪ Rileksasi 

Rilekskan kaki dan jari kaki dengan gerakan keatas dan 

kebawah atau depan belakang selama 6 menit. 

 
- Setelah terapi selesai bersihkan alat dan atur posisi 

nyaman untuk klien. 

- Cuci tangan 

   

  



 

 
 

  Lampiran  5 

LEMBAR OBSERVASI 

Pengaruh Foot Massage Dan Inhalasi Aromaterapi Lavender Terhadap 

Penurunan Tingkat Nyeri Ibu Post Operasi Seksio Sesarea Di Ruang Rawat 

Inap RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung  

 

INTENSITAS NYERI SEBELUM INTERVENSI DILAKUKAN 

Nama (inisial)  : 

Umur   : tahun 

Pengalaman operasi : 

Petunjuk pengisian : 

Silahkan lingkari angka di bawah ini yang menunjukkan 

intensitas nyeri yang dirasakan oleh Anda saat ini dari 0 (tidak 

nyeri) sampai angka 10 (sangat nyeri). 

• Pre Intervensi 

Tanggal/Jam: 

 

 

INTENSITAS NYERI SETELAH INTERVENSI DILAKUKAN 

• Post Intervensi 

Tanggal/Jam: 
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Surat Laik Etik 
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Surat Pengantar Penelitian 
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Surat Izin Penelitian 

 



 

 
 

 

 Data Responden     

 

No. Nama Usia 

 

Pengalaman 

Operasi 

Pendidikan Pekerjaan 

Skala Nyeri 

Pretest Postest 

1 Ny.J 32 2 Kali SMA IRT 4 3 

2 Ny.A 21 1 Kali SMP Wiraswasta 6 4 

3 Ny.S 24 1 Kali SMP Wiraswasta 5 4 

4 Ny.A 25 Belum pernah SMA IRT 6 4 

5 Ny.N 32 2 Kali SMA IRT 3 2 

6 Ny.P 22 1 Kali SMA IRT 5 3 

7 Ny.A 28 1 Kali SMA Wiraswasta 5 4 

8 Ny.N 34 2 Kali S1 PNS 3 2 

9 Ny.S 32 2 Kali SMA IRT 4 3 

10 Ny.P 38 2 Kali SMA IRT 5 4 

11 Ny.S 37 2 Kali S1 PNS 4 2 

12 Ny.R 19 Belum pernah SMA IRT 5 4 

13 Ny.P 22 1 Kali SMA IRT 4 3 

14 Ny.F 24 1 Kali D3 IRT 5 4 

15 Ny.E 29 2 Kali SMA IRT 4 2 

16 Ny.M 27 2 Kali SMA IRT 4 3 

17 Ny.S 22 1 Kali SMA IRT 5 4 

18 Ny.M 30 1 Kali D3 PNS 4 3 

19 Ny.W 38 2 Kali D3 PNS 4 3 

20 Ny.E 23 1 Kali SMA IRT 4 2 

21 Ny.S 27 1 Kali SMA IRT 5 3 

22 Ny.R 32 2 Kali SMA IRT 5 3 

23 Ny.T 29 1 Kali S1 PNS 4 3 

24 Ny.P 21 Belum pernah SMA IRT 5 4 

25 Ny.B 28 1 Kali SMA Wiraswasta 3 2 



 

 
 

26 Ny.W 20 1 Kali SMA IRT 5 4 

27 Ny.M 30 1 Kali SMA IRT 4 3 

28 Ny.R 32 1 Kali SMA IRT 5 4 

29 Ny.S 36 1 Kali S1 IRT 4 3 

30 Ny.T 23 1 Kali SMP Wiraswasta 6 5 

31 Ny.A 25 1 Kali SMA Wiraswasta 6 5 

32 Ny.A 27 1 Kali SMA IRT 4 3 

33 Ny.I 32 2 Kali SMA IRT 4 3 

34 Ny.R 35 2 Kali SMA Wiraswasta 3 2 

35 Ny.J 29 2 Kali SMA IRT 5 4 

36 Ny.L 25 1 Kali SMA IRT 2 3 

37 Ny.K 21 1 Kali SMA IRT 2 2 

 

  



 

 
 

UJI NORMALITAS  

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

nyeri pretest 37 100,0% 0 0,0% 37 100,0% 

nyeri postest 37 100,0% 0 0,0% 37 100,0% 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

nyeri pretest Mean 4,35 ,165 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 4,02  

Upper Bound 4,69  

5% Trimmed Mean 4,39  

Median 4,00  

Variance 1,012  

Std. Deviation 1,006  

Minimum 2  

Maximum 6  

Range 4  

Interquartile Range 1  

Skewness -,433 ,388 

Kurtosis ,147 ,759 

nyeri postest Mean 3,22 ,140 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2,93  

Upper Bound 3,50  

5% Trimmed Mean 3,18  

Median 3,00  

Variance ,730  

Std. Deviation ,854  

Minimum 2  

Maximum 5  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness ,122 ,388 

Kurtosis -,659 ,759 

 

 



 

 
 

Tests of Normality 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nyeri pretest ,201 37 ,001 ,898 37 ,003 

nyeri postest ,222 37 ,000 ,868 37 ,000 

 

HASIL UJI WILXOCON 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

nyeri pretest 37 3,00 6,00 4,2703 1,09668 

nyeri postest 37 2,00 5,00 3,1351 1,00449 

Valid N (listwise) 37     

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

nyeri postest - nyeri pretest Negative Ranks 35a 18,61 651,50 

Positive Ranks 1b 14,50 14,50 

Ties 0c   

Total 37   

 

Test Statisticsa 

 nyeri postest - nyeri pretest 

Z -5,320b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

DISTRIBUSI FREKUENSI RESPONDEN 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18-25 15 40,5 40,5 40,5 

26-35 16 43,2 43,2 83,8 

36-45 6 16,2 16,2 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 

 



 

 
 

Pengalaman operasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 Kali 21 56,8 56,8 56,8 

2 Kali 13 35,1 35,1 91,9 

Belum pernah 3 8,1 8,1 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid D3 3 8,1 8,1 8,1 

S1 4 10,8 10,8 18,9 

SMA 27 73,0 73,0 91,9 

SMP 3 8,1 8,1 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid IRT 25 67,6 67,6 67,6 

PNS 5 13,5 13,5 81,1 

Wiraswasta 7 18,9 18,9 100,0 

Total 37 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 



 

 
 

  



 

 
 

 


